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     Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru pendidikan jasmani (PJ) dan kegiatan ekstrakurikuler, khususnya 
pramuka, dalam pembentukan karakter siswa sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini telah diuji validitasnya dengan hasil uji validitas sebesar 0,443 dan reliabilitas instrumen sebesar 0,860, 
yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut reliabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PJ memainkan peran 
penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan karakter siswa, seperti 
disiplin, kerja sama, dan rasa hormat. Selain itu, kegiatan pramuka terbukti berkontribusi signifikan dalam 
meningkatkan tanggung jawab, kepemimpinan, dan disiplin siswa. Data penelitian menunjukkan bahwa 50% 
responden sangat setuju dengan peran guru PJ dalam pembentukan karakter, 37% setuju, 9% netral, 3% tidak setuju, 
dan hanya 1% yang sangat tidak setuju. Kesimpulannya, pendidikan karakter yang terintegrasi dalam berbagai 
aktivitas sekolah, baik di dalam kelas maupun melalui kegiatan ekstrakurikuler, sangat penting untuk membentuk 
siswa yang memiliki nilai-nilai moral dan tanggung jawab sosial yang kuat. 

KataKunci: Peran, Guru Pendidikan Jasmani, Ekstrakurikuler, Pramuka, Profil Pelajar Pancasila. 

Abstract 

This study aims to examine the role of physical education (PE) teachers and extracurricular activities, particularly 
scouting, in shaping students' character in accordance with the Pancasila Student Profile. The instruments used in this 
research were validated with a validity score of 0.443 and a reliability score of 0.860, indicating that the instruments 
were reliable. The results show that PE teachers play a crucial role in creating a learning environment that supports 
character development, such as discipline, teamwork, and respect. Additionally, scouting activities significantly 
contribute to enhancing students' responsibility, leadership, and discipline. The data reveal that 50% of respondents 
strongly agree with the role of PE teachers in character development, 37% agree, 9% are neutral, 3% disagree, and 
only 1% strongly disagree. In conclusion, character education integrated into various school activities, both in-class 
and through extracurricular programs, is essential for shaping students with strong moral values and social 
responsibility. 

Keywords: Role, Physical Education Teacher, Extracurriculars, Scouts, Profile of Pancasila Students. 

PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di 

dalam dan di luar yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan merupakan salah satu komponen 
yang memiliki peranan penting bagi suatu negara, dengan adanya pendidikan maka semua warga 
negara dapat mengembangkan seluruh potensi dan menambah wawasan, pengetahuan, serta bakat 
yang dimilikinya (Mery et al., 2022). Tujuan dari proses pembelajaran adalah untuk mencapai  
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sebuah hasil belajar yang optimal (Amri, 2018). Pendidikan juga merupakan salah satu kegiatan 
yang berguna untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, karena pendidikan mampu membentuk 
karakter suatu bangsa. Apabila pendidikan disuatu negara maju secara otomatis negara tersebut 
akan menjadi negara yang maju pula karena pada dasarnya pendidikan merupakan pondasi dalam 
kemajuan bangsa (S. I. Pratiwi, 2020). Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan 
tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam   usaha   mendewasakan   manusia   melalui   
upaya   pengajaran   dan   pelatihan (Azizi, 2018). Proses pembelajaran ataupun kegiatan belajar-
mengajar tidak bisa lepas dari keberadaan guru. Tanpa adanya guru pembelajaran akan sulit 
dilakukan, apalagi dalam rangka pelaksanaan pendidikan formal, guru menjadi pihak yang sangat 
vital (Lengkana & Sofa, 2017).  

Pendidikan karakter memiliki peran sentral dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila, 
yang merupakan mandat pemerintah Indonesia untuk meningkatkan standar moral dan etika siswa. 
Profil Pelajar Pancasila menekankan enam kompetensi utama, yaitu keimanan, akhlak mulia, 
gotong royong, kebhinekaan global, bernalar kritis, dan kreativitas (Minsih et al., 2023; Suliyanah, 
2023; Widarini, 2023). Penerapan pendidikan karakter dalam kurikulum memungkinkan 
pengembangan holistik yang membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai ini dalam kehidupan 
sehari-hari (Fajrin et al., 2023; Hasbi, 2023; A. S. Pratiwi, 2023). Berdasarkan penelitian, 
pendidikan karakter bukan hanya memperkuat nilai-nilai etika dan moral, tetapi juga berfungsi 
sebagai fondasi dalam membentuk generasi yang sadar akan tanggung jawab sosialnya  (Kuntoro, 
2023; Suhendro, 2022; Syafiq, 2023). Sebagai contoh, penerapan pendidikan karakter melalui 
kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka atau kerja bakti berperan penting dalam membentuk 
sikap kepemimpinan, tanggung jawab, dan kerjasama. Kegiatan ini sejalan dengan teori 
perkembangan moral Kohlberg, yang menyatakan bahwa pengalaman-pengalaman aktif dalam 
kegiatan membangun karakter sangat penting untuk perkembangan moral siswa (Farhana, 2024; 
Rahman et al., 2021). Secara keseluruhan, pendidikan karakter yang terintegrasi dalam Profil 
Pelajar Pancasila menciptakan generasi yang memiliki nilai-nilai moral kuat yang sesuai dengan 
budaya dan identitas nasional (Ismail et al., 2021; Rusnaini et al., 2021). 

Pendidikan karakter dapat diimplementasikan melalui berbagai metode pengajaran, 
termasuk pembelajaran berbasis proyek dan kegiatan ekstrakurikuler, yang terbukti efektif dalam 
memperkuat kompetensi Profil Pelajar Pancasila (Hidayat, 2023; Komalasari et al., 2024; 
Rohimah, 2023). Dalam konteks ini, metode pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa 
untuk belajar melalui pengalaman langsung yang memupuk nilai gotong royong, kebhinekaan, 
dan bernalar kritis (Rahayu et al., 2018). Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka, 
olahraga, atau kegiatan seni budaya memberikan wadah bagi siswa untuk mengembangkan 
keterampilan sosial dan tanggung jawab, yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila (Gandasari, 
2023; Pramono et al., 2023). Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kinerja akademik 
siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab sosial (Octavia, 2024; 
Veranita, 2023). Dengan mengikuti kegiatan ini, siswa belajar menghargai perbedaan, bekerja 
sama, dan bertanggung jawab, yang merupakan inti dari pendidikan karakter (Dewi et al., 2021; 
Rahman et al., 2021). Dalam kerangka ini, pendidikan karakter yang diterapkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler berkontribusi signifikan dalam membentuk individu yang seimbang secara 
akademis dan moral, sehingga siap menghadapi tantangan di masa depan (Nopiyanto et al., 2021; 
Prastomo et al., 2019). 

Peran guru dalam meningkatkan pendidikan karakter melalui pendidikan jasmani sangat 
penting dalam membentuk nilai-nilai moral dan etika siswa. Karena menjadi seorang guru 
pendidikan jasmani itu harus mempunyai kemampuan yang tinggi dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran, mengingat peranan yang dipegang oleh seorang guru penjas sangat penting 
(Prastomo et al., 2019). Guru pendidikan jasmani bertujuan untuk meningkatkan tingkat 
kebugaran fisik siswa dan mengajarkan pentingnya menjaga kesehatan secara keseluruhan (Ghani 
et al., 2017). Guru pendidikan jasmani berperan sebagai seseorang yang mampu memberikan dan 
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membangkitkan motivasi belajar peserta didik diantaranya adalah guru pendidikan jasmani 
mampu mendorong setiap peserta didik untuk belajar dan mengungkapkan pendapat dan 
menanggapinya secara positif dan menciptakan hubungan yang interaktif dan komunikasi yang 
positif (Nopiyanto et al., 2021). Guru pendidikan jasmani tidak hanya mengajarkan keterampilan 
fisik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai disiplin, kerja sama, dan rasa hormat kepada orang lain.  

     Pendidikan jasmani mempunyai nilai-nilai yang luhur untuk terus dikembangkan, hal ini 
mengacu pada indikator nilai-nilai akhlak seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2008 bahwa terdapat 18 Indikator nilai-nilai akhlak mulia 
yang merupakan tata perilaku siswa di dalam pergaulan hidup bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara (Lengkana & Sofa, 2017). Dalam kurikulum merdeka, penguatan pendidikan karakter 
peserta didik akan dimanifestasikan oleh Kemendikbudristek melalui berbagai strategi yang 
berpusat pada upaya untuk mewujudkan pelajar pancasila (Ismail et al., 2021). Melalui kegiatan 
olahraga, siswa diajarkan pentingnya kerja sama dalam tim, disiplin diri, dan menghargai aturan, 
yang semuanya merupakan aspek penting dari pendidikan karakter (Ajmal, 2023; Rafif, 2023). 
Studi menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan jasmani yang efektif dapat berkontribusi 
signifikan dalam membentuk karakter positif siswa, seperti ketahanan, kerja sama, dan tanggung 
jawab sosial (Gandasari, 2023; Pramono et al., 2023). Selain itu, guru pendidikan jasmani dapat 
menggunakan permainan kooperatif dan diskusi reflektif untuk membantu siswa 
menginternalisasi nilai-nilai seperti hormat dan tanggung jawab (Atmazaki et al., 2020; Rahayu 
et al., 2018). Dengan demikian, pendidikan jasmani tidak hanya meningkatkan keterampilan fisik, 
tetapi juga pembelajaran sosial-emosional, yang penting untuk pengembangan holistik siswa 
(Dewi et al., 2021). Implementasi ini membantu siswa tidak hanya dalam bidang akademis, tetapi 
juga dalam menyiapkan mereka menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan beretika 
(Suliyanah, 2023; Wardana & Rati, 2022). 

Penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif 
strategis untuk memperkuat pendidikan karakter dan menyesuaikan praktik pendidikan dengan 
nilai-nilai nasional (Aqodiah, 2023; Suliyanah, 2023). Kurikulum Merdeka, yang bertujuan untuk 
meningkatkan fleksibilitas dan relevansi pendidikan, mengintegrasikan enam kompetensi utama 
Profil Pelajar Pancasila melalui berbagai aktivitas pembelajaran, termasuk pembelajaran berbasis 
proyek dan program ekstrakurikuler (Hendriyani, 2023; Syaharani & Fathoni, 2023). 
Implementasi kurikulum ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempelajari nilai-nilai 
lokal dan kebijaksanaan komunitas melalui kegiatan nyata, yang selanjutnya memperkuat 
perkembangan moral dan sosial mereka (Fauziah, 2023; Kuntoro, 2023). Guru memiliki peran 
kunci dalam merancang dan memfasilitasi pengalaman belajar yang mendukung kompetensi ini. 
Mereka juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa kegiatan pembelajaran mencerminkan 
nilai-nilai gotong royong, kebhinekaan, dan bernalar kritis yang diutamakan dalam Profil Pelajar 
Pancasila (Suliyanah, 2023; Widyawati, 2024). Melalui kolaborasi antar siswa, mereka belajar 
pentingnya tanggung jawab bersama dalam masyarakat, yang merupakan fondasi penting dalam 
pembentukan karakter (Fauziah, 2023; Hilmatunnisa, 2024). 

Kegiatan ekstrakurikuler, terutama pramuka, berperan penting dalam mengembangkan 
keterampilan sosial siswa dengan menumbuhkan kerjasama, kepemimpinan, dan rasa tanggung 
jawab sosial. Partisipasi dalam pramuka terbukti meningkatkan rasa tanggung jawab, gotong 
royong, dan keberanian siswa, yang merupakan komponen penting dalam interaksi sosial yang 
efektif (Farhana, 2024; Rohanah et al., 2020). Kegiatan pramuka sering kali melibatkan kerja sama 
tim dan proyek komunitas, yang lebih lanjut memperkuat perilaku prososial dan tanggung jawab 
sosial di kalangan peserta (Meiana, 2023; Meraksa et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa 
siswa yang aktif dalam kegiatan pramuka menunjukkan keterampilan sosial yang lebih baik 
dibandingkan dengan teman-teman mereka yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan tersebut 
(Nugraha et al., 2020; Tyas et al., 2021). Kegiatan pramuka menekankan nilai-nilai seperti saling 
menghormati dan kerjasama, yang membantu menciptakan lingkungan yang mendukung di mana 
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siswa belajar untuk menavigasi dinamika sosial secara efektif (Ervitasari & Iriani, 2022). Secara 
keseluruhan, pramuka merupakan alat yang efektif untuk meningkatkan kompetensi sosial siswa, 
mempersiapkan mereka untuk interaksi interpersonal dan keterlibatan komunitas di masa depan 
(Sumani et al., 2022). 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif bersifat deskripif. Rancangan 
yang digunakan penelitian ini untuk menggambarkan apa adanya tentang bagaimana peran guru 
pendidikan jasmani dalam pembentukan profil pelajar pancasila yang ditinjau melalui kegiatan 
ekstrakulikuler kepramukaan dengan menggunakan angket yang di isi oleh siswa. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada peran guru pendidikan jasmani dalam 
pembentukan profil pelajar pancasila yang ditinjau melalui kegiatan ekstrakulikuler kepramukaan 
di SMK Islam Al-Muslimun NW Kebon Kongok. Populasi dari penelitian ini yaitu siswa anggota 
ekstrakulikuler kepramukaan di SMK Islam Al-Muslimun NW Kebon Kongok. Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan 20 siswa anggota ekstrakulikuler kepramukaan. Alat dan fasilitas yang 
digunakan pada penelitian ini adalah kuisioner yang berupa angket. Sedangkan analisis data dalam 
penelitian ini menggukan aplikasi excell. Dengan hasil uji validitas sebesar 0,443 dan reliabilitas 
dari instrumen ini adalah 0,860 instrument dikatakan reliabel. 
 

Tabel 1 Kisi-kisi instrumen 
Variabel Indikator No. Butir 

 
Peran guru dalam 

pembentukan profil 
pelajar pancasila 

1.  Beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa 

1,2,3 

2.  Berkebhinekaan 4,5,6 
3. Bergotong royong 9,10,11,12 
4. Mandiri 7,8,13,14 
5. Bernalar Kritis 15,16,18 
6. Kreatif 17,19,20 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian berupa data yang dideskripsikan untuk mengetahui gambaran tentang 
peran guru pendidikan jasmani dalam pembentukan perofil pelajar pancasila yang ditinjau melalui 
kegiatan ekstrakulikuler kepramukaan yang diukur dengan menggunakan angket yang berjumlah 
20 butir pernyataan dengan alterrnatif jawaban sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat 
tidak setuju dan diberi skor 1-5. Deskripsi data dari analisis data persepsi secara keseluruhan di 
peroleh persentase sangat setuju sebesar 50%, setuju sebear 37%, Netral sebesar 9%, tidak setuju 
3%, sangat tidak setuju 1% dari persentase 100% yang dimana dari 20 indikator dan 201 poin 
penilaian yang menilai sangat setuju, 149 poin penilaian yang menilai setuju , 37 poin penilain 
yang menilai netral, 11 poin penilaian yang menilai tidak setuju, dan 2 poin penilaian yang menilai 
sangat tidak setuju dari 20 orang siswa anggota ekstrakulikuler kepramukaan. 

 
Tabel 1 Resume persentase hasil angket oleh responden 

 
Resume persentase Nilai 

Sangat setuju 50% 

Setuju 37% 

Netral  9% 

Tidak setuju  3% 

Sangat tidak setuju 1% 

 



Pembentukan Profil Pelajar Pancasila Egikana et.al 

Gelora: Jurnal Pendidikan Olahraga dan Kesehatan IKIP Mataram  
Vol. 11  No. 1  Maret 2024 

 
 
 
 

34 
 

 
 
 

Gambar 1 Diagram  Presentase hasil angket responden 

 
Hasil analisis untuk persentase penilaian angket peran guru pendidikan jasmani dalam 

pembentukan profil pelajar pancasila yang ditinjau melalui kegiatan ekstrakulikuler kepramukaan 
diperoleh perentase nilai seperti pada hasil diatas. Dari hasil analisis diketahui bahwa diperoleh 
hasil dari siswa anggota ekstrakulikuler kepramukaan yaitu sangat setuju sebesar 50%, setuju 
sebesar 37%, netral sebesar 9%, tidak setuju sebesar 3%, dan sangat tidak setuju sebesar 1%. Dari 
nilai aspek persepsi yang didapatkan interpretasi penilaian oleh siswa anggota ekstrakulikuler 
kepramukaan mengenai peran guru pendidikan jasmani dalam pembentukan profil pelajar 
pancasila yang ditinjau melalui kegiatan ekstrakulikuler kepramukaan memberikan nilai 
persentase sangat baik terhadap angket yang ditampilkan, artinya bahwa guru pendidikan jasmani 
berperan dan instrumen penelitian, peran guru pendidikan jasmani dalam pembentukan profil 
pelajar pancasila didapatkan hasil persentase penilaian baik yang artinya guru pendidikan jasmani 
cukup berperan. Sementara dari aspek penilaian siswa anggota ekstrakulikuler kepramukaan 
memberikan nilai persentase yang sama yaitu setuju yang artinya siswa setuju peran guru 
pendidikan jasmani dalam pembentukan profil pelajar pancasila yang ditinjau melalui kegiatan 
ekstrakulikuler memang berperan. 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu platform penting dalam membentuk karakter 
siswa. Selain meningkatkan kebugaran fisik, pendidikan jasmani berfungsi sebagai sarana untuk 
menanamkan nilai-nilai esensial seperti kerja sama, disiplin, sportivitas, dan rasa hormat 
(Gandasari, 2023). Peran guru pendidikan jasmani menjadi sangat penting dalam proses ini, di 
mana mereka tidak hanya berperan sebagai instruktur, tetapi juga sebagai teladan dalam 
menunjukkan perilaku positif. Guru yang efektif mampu menciptakan lingkungan yang 
mendukung perkembangan karakter siswa dengan cara memberikan contoh langsung melalui 
tindakan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas (Suherman et al., 2019). Penelitian 
menunjukkan bahwa guru pendidikan jasmani yang berhasil menerapkan nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran, secara signifikan berkontribusi terhadap perkembangan karakter siswa. Misalnya, 
melalui permainan kooperatif dan olahraga tim, guru dapat mengajarkan pentingnya kerja sama, 
saling menghargai, dan berbagi tanggung jawab. Dalam konteks ini, siswa belajar untuk 
berkolaborasi dalam tim, yang memperkuat rasa tanggung jawab bersama dan memperdalam 
pemahaman mereka tentang sportivitas dan keadilan dalam bermain (Raharjo et al., 2023). Nilai-
nilai ini bukan hanya diterapkan saat kegiatan olahraga, tetapi juga membantu membentuk perilaku 
sosial yang positif dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Pendekatan dalam pembentukan karakter dapat dilakukan melalui berbagai cara, 
tergantung pada konteksnya, seperti pendidikan, lingkungan keluarga, atau komunitas. Berikut 
beberapa pendekatan umum: 1) Pendekatan Moral (Moral Approach): Pendekatan ini fokus pada 
pengajaran nilai-nilai etika dan moral, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat. Melalui 
pendidikan formal atau informal, individu diajarkan untuk memahami, menghargai, dan 

1%
Sangat tidak 

setuju
3%

Tidak setuju

9%
Netral

37%
Setuju

50%
Sangat Setuju

Diagram Persentase
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menerapkan prinsip-prinsip moral dalam kehidupan sehari-hari, 2) Pendekatan Afektif: Pendekatan 
ini melibatkan pengembangan empati, kesadaran emosional, dan hubungan interpersonal. 
Tujuannya adalah membantu individu mengenali dan mengelola emosi mereka, serta 
mengembangkan kepedulian terhadap orang lain, 3) Pendekatan Keteladanan: Karakter dapat 
dibentuk melalui pengamatan dan peniruan perilaku dari figur panutan, seperti guru, orang tua, 
atau pemimpin komunitas. Keteladanan memberikan contoh nyata dari nilai-nilai yang ingin 
ditanamkan, 4) Pendekatan Penguatan Positif: Penguatan positif seperti penghargaan atau pujian 
diberikan ketika individu menunjukkan perilaku yang diinginkan. Hal ini memotivasi mereka 
untuk terus berperilaku sesuai dengan nilai-nilai karakter yang diajarkan, 5) Pendekatan 
Pembiasaan: Pendekatan ini menekankan pembentukan karakter melalui kebiasaan. Dengan terus-
menerus mengulang tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai yang diinginkan, individu akan 
membentuk pola perilaku yang menjadi bagian dari karakter mereka, 6) Pendekatan Kognitif: 
Pendekatan ini menekankan pentingnya pemahaman rasional dan analisis nilai-nilai. Seseorang 
diajarkan untuk berpikir kritis tentang keputusan moral dan implikasi dari tindakan mereka, yang 
membantu dalam pengembangan karakter yang kuat, 7) Pendekatan Lingkungan: Lingkungan 
sosial, budaya, dan fisik memainkan peran penting dalam pembentukan karakter. Membuat 
lingkungan yang mendukung nilai-nilai positif, seperti kolaborasi, rasa tanggung jawab, dan 
kesadaran sosial, akan membantu individu dalam pengembangan karakter yang baik. 

Salah satu pendekatan utama dalam pembentukan karakter melalui pendidikan jasmani 
adalah pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam kurikulum. Studi menunjukkan bahwa ketika 
guru pendidikan jasmani secara sadar memasukkan kegiatan yang berorientasi pada pembangunan 
karakter ke dalam pembelajaran, hasilnya lebih efektif dalam membentuk sifat-sifat positif pada 
siswa (Suherman, 2016; Zurqoni et al., 2018). Misalnya, kegiatan olahraga yang menekankan fair 
play (permainan yang adil) dan rasa hormat kepada lawan bukan hanya meningkatkan 
keterampilan fisik, tetapi juga mengajarkan perilaku etis dan keterampilan sosial di kalangan 
siswa. Guru pendidikan jasmani yang mengarahkan siswa untuk bertindak adil dan menghormati 
peraturan olahraga berperan dalam menginternalisasi nilai-nilai ini, sehingga siswa lebih mampu 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pengembangan karakter seperti 
ketekunan dan tanggung jawab dapat dibangun melalui aktivitas fisik yang menantang. Guru 
pendidikan jasmani yang mendorong siswa untuk menghadapi tantangan dalam olahraga dengan 
sikap positif dan semangat pantang menyerah, membantu siswa untuk memahami pentingnya 
upaya keras dan ketekunan dalam mencapai tujuan, baik di dalam olahraga maupun di luar 
kegiatan akademik (Zurqoni et al., 2018). Dengan demikian, integrasi pendidikan karakter dalam 
kurikulum pendidikan jasmani tidak hanya memberikan manfaat fisik tetapi juga membangun 
fondasi moral yang kuat bagi siswa. 

Efektivitas guru pendidikan jasmani dalam membentuk karakter siswa juga ditingkatkan 
melalui praktik reflektif. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam refleksi tentang 
pengalaman mereka dalam pendidikan jasmani lebih mungkin menginternalisasi nilai-nilai yang 
diajarkan, seperti tanggung jawab, sportivitas, dan kerja sama (Tabroni et al., 2021). Diskusi 
reflektif yang dipimpin oleh guru, di mana siswa diminta untuk mengevaluasi sikap dan tindakan 
mereka selama kegiatan olahraga, merupakan sarana yang efektif untuk memperkuat pembelajaran 
nilai-nilai karakter. Proses refleksi ini tidak hanya membantu siswa memahami makna dari setiap 
tindakan yang mereka lakukan selama berolahraga, tetapi juga mendorong mereka untuk 
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari di luar kelas (Sin & Cahyani, 
2022). Guru pendidikan jasmani dapat menggunakan berbagai strategi untuk mendorong refleksi 
pada siswa. Misalnya, setelah menyelesaikan permainan atau kompetisi, guru dapat mengadakan 
diskusi kelompok di mana siswa diminta untuk berbagi pandangan tentang pengalaman mereka, 
bagaimana mereka bekerja sama dalam tim, atau bagaimana mereka menghadapi tantangan selama 
permainan.  
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Praktik seperti ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi dan 
memahami peran nilai-nilai karakter dalam setiap aktivitas yang mereka lakukan. Proses ini 
membantu siswa menghubungkan pelajaran moral yang mereka peroleh selama aktivitas fisik 
dengan tantangan dan situasi nyata dalam kehidupan mereka sehari-hari. Secara keseluruhan, 
pengajaran pendidikan jasmani yang efektif tidak hanya tentang melatih keterampilan fisik siswa, 
tetapi juga memainkan peran penting dalam pengembangan karakter mereka. Guru pendidikan 
jasmani yang dapat mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam pembelajaran, memfasilitasi 
refleksi, dan menjadi teladan dalam perilaku sehari-hari akan berkontribusi signifikan dalam 
pembentukan karakter siswa yang tangguh, disiplin, bertanggung jawab, dan mampu bekerja sama 
dalam masyarakat. Ini menjadikan pendidikan jasmani bukan hanya media untuk kebugaran, tetapi 
juga sebagai sarana penting untuk pendidikan karakter yang holistik dan berkelanjutan. 

Kegiatan ekstrakurikuler, khususnya pramuka, memainkan peran penting dalam 
pengembangan karakter siswa. Pramuka dirancang untuk menanamkan nilai-nilai seperti tanggung 
jawab, kerja sama, disiplin, dan kepemimpinan, yang sangat penting dalam pembentukan karakter 
(Farhana, 2024; Rohanah et al., 2020). Partisipasi dalam pramuka tidak hanya memberikan 
keterampilan praktis, tetapi juga menumbuhkan rasa kebersamaan dan kepemilikan, yang penting 
untuk perkembangan sosial siswa (Dekawati, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 
pramuka meningkatkan rasa tanggung jawab dan kerja sama di kalangan siswa. Misalnya, siswa 
yang terlibat dalam pramuka belajar bekerja sama menuju tujuan bersama, yang membantu mereka 
mengembangkan keterampilan sosial penting (Farhana, 2024). Kegiatan pramuka yang terstruktur, 
termasuk proyek layanan masyarakat dan tugas-tugas yang berorientasi pada kerja tim, mendorong 
siswa untuk terlibat dalam perilaku prososial dan menumbuhkan semangat membantu sesama 
(Meiana, 2023).  

Kegiatan pramuka juga instrumental dalam mempromosikan disiplin di kalangan siswa. 
Aturan dan regulasi yang ada dalam pramuka mendorong budaya kepatuhan dan penghargaan 
terhadap aturan, yang diterjemahkan ke dalam perilaku yang lebih baik di sekolah dan lingkungan 
lainnya (Nureva & Tohir, 2020; Uswadin et al., 2019). Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 
berpartisipasi dalam pramuka menunjukkan tingkat disiplin diri yang lebih tinggi dan cenderung 
tidak terlibat dalam pelanggaran dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang tidak 
berpartisipasi dalam kegiatan tersebut (Tyas et al., 2021). Pramuka juga menyediakan platform 
untuk pengembangan kepemimpinan. Melalui berbagai peran dan tanggung jawab dalam kegiatan 
pramuka, siswa didorong untuk mengambil inisiatif dan memimpin rekan-rekan mereka, yang 
meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan pengambilan keputusan (Anjani, 2023). 
Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam peran kepemimpinan dalam pramuka 
lebih cenderung menunjukkan kualitas kepemimpinan yang kuat di bidang lain dalam kehidupan 
mereka, termasuk proyek sekolah dan inisiatif masyarakat (Rosnelly, 2023). 

Penerapan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dalam kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
aspek penting dalam pendidikan karakter di Indonesia. Inisiatif ini bertujuan untuk membentuk 
siswa yang menghayati prinsip-prinsip Pancasila, termasuk keimanan, akhlak mulia, gotong 
royong, kebhinekaan global, bernalar kritis, dan kreativitas (Fitriyani et al., 2023; Krisna, 2023). 
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam kegiatan ekstrakurikuler, sekolah dapat 
memberikan pengalaman praktis kepada siswa yang memperkuat pemahaman dan penerapan nilai-
nilai Pancasila dalam konteks kehidupan nyata (As’Zaroh, 2023; Fahri, 2023). Kegiatan berbasis 
proyek yang dilaksanakan dalam setting ekstrakurikuler memungkinkan siswa untuk bekerja 
secara kolaboratif dalam proyek-proyek yang bermakna yang menangani isu-isu dunia nyata. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan pemecahan masalah mereka, tetapi juga 
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan tanggung jawab sipil (Maryono, 2023; A. S. Pratiwi, 
2023). Misalnya, proyek yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan dapat membantu siswa 
menginternalisasi pentingnya menjaga lingkungan mereka, dengan demikian menghayati nilai-
nilai gotong royong dan kebhinekaan global yang terkandung dalam Pancasila (Hendriyani, 2023; 
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Kuntoro, 2023). Peran guru dan manajemen sekolah sangat penting dalam memfasilitasi 
implementasi efektif nilai-nilai Pancasila melalui kegiatan ekstrakurikuler. Guru didorong untuk 
merancang dan mempromosikan kegiatan yang selaras dengan Profil Pelajar Pancasila, 
memastikan bahwa siswa memiliki kesempatan untuk mempraktikkan nilai-nilai ini di luar ruang 
kelas tradisional (Rozhana, 2023; Suliyanah, 2023). Selain itu, kolaborasi antara guru, orang tua, 
dan komunitas dapat meningkatkan dampak kegiatan ini, menciptakan lingkungan yang 
mendukung untuk pengembangan karakter (Anita, 2023; Hanum, 2021). 

Peran guru dalam meningkatkan disiplin dan kepemimpinan melalui kegiatan pramuka 
merupakan aspek penting dari pendidikan karakter di sekolah. Pramuka, sebagai kegiatan 
ekstrakurikuler, menyediakan lingkungan yang terstruktur di mana siswa dapat mengembangkan 
keterampilan hidup penting, termasuk disiplin, kepemimpinan, kerja tim, dan tanggung jawab 
sosial (Dekawati, 2023). Guru memainkan peran kunci dalam memfasilitasi pengalaman ini, 
membimbing siswa melalui berbagai kegiatan pramuka yang mempromosikan nilai-nilai ini. 
Interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pembentukan sikap sosial siswa. Penelitian menunjukkan bahwa hubungan positif antara 
guru dan siswa menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran dan pertumbuhan 
pribadi, terutama dalam konteks kegiatan ekstrakurikuler (Mohamed & Kamil, 2020; Valle et al., 
2018). Guru yang terlibat aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler bersama siswa dapat menciptakan 
rasa kebersamaan dan komunitas, yang penting untuk menumbuhkan sikap sosial seperti kerja 
sama dan empati (Gkora & Driga, 2023). Pembentukan sikap sosial melalui kepemimpinan guru 
juga dapat memfasilitasi pengembangan kepemimpinan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Misalnya, ketika siswa diberi tanggung jawab untuk mengorganisir acara atau memimpin 
kelompok, mereka belajar menavigasi dinamika sosial dan membuat keputusan yang 
memengaruhi rekan-rekan mereka, yang memperkuat sikap dan perilaku sosial mereka 
(Polyzopoulou & Tsakiridou, 2019). Hal ini juga membantu siswa mengembangkan keterampilan 
komunikasi dan resolusi konflik yang esensial dalam interaksi sosial (Arends & Visser, 2019). 

Evaluasi terhadap dampak kegiatan ekstrakurikuler sangat penting untuk memastikan 
efektivitasnya dalam mendukung pengembangan karakter siswa. Evaluasi ini tidak hanya 
mencakup penilaian terhadap hasil belajar akademis, tetapi juga perkembangan karakter yang 
sesuai dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Mekanisme umpan balik dari siswa, guru, dan 
orang tua sangat membantu dalam memahami seberapa baik kegiatan ini mendorong siswa untuk 
menginternalisasi nilai-nilai seperti gotong royong, tanggung jawab, dan disiplin  (Ramadhani, 
2023; Wati, 2023). Salah satu cara yang dapat digunakan sekolah untuk mengevaluasi dampak ini 
adalah melalui survei dan angket yang menilai perubahan sikap dan perilaku siswa setelah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, diskusi kelompok terarah dengan peserta didik dan 
guru dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang bagaimana kegiatan tersebut 
memengaruhi karakter siswa secara langsung (Anbiya, 2023). Penilaian yang teratur dan sistematis 
memungkinkan sekolah untuk terus memperbaiki dan menyesuaikan kegiatan agar tetap relevan 
dan efektif. Lebih jauh lagi, hasil evaluasi ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan program-
program baru yang lebih berfokus pada aspek karakter. Penguatan integrasi nilai-nilai Pancasila 
dalam berbagai kegiatan juga dapat dioptimalkan berdasarkan hasil evaluasi, misalnya dengan 
menambahkan lebih banyak proyek berbasis komunitas yang mempromosikan kerja sama dan 
kepemimpinan (Jupriyanto, 2023). Dengan demikian, evaluasi ini berperan penting dalam 
memastikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial dan 
akademik, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan individu yang berkarakter kuat, 
berintegritas, dan siap berkontribusi dalam masyarakat. Evaluasi yang berkelanjutan ini akan 
memastikan bahwa siswa dapat terus mengembangkan nilai-nilai positif yang sejalan dengan 
tujuan pendidikan karakter yang diusung oleh Profil Pelajar Pancasila. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan jasmani dan kegiatan ekstrakurikuler, 
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khususnya pramuka, memainkan peran penting dalam pembentukan karakter siswa. Guru 
pendidikan jasmani yang efektif mampu mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti disiplin, 
kerja sama, dan rasa hormat melalui aktivitas fisik dan olahraga. Selain itu, refleksi atas 
pengalaman siswa dalam pendidikan jasmani memperkuat internalisasi nilai-nilai ini. Kegiatan 
pramuka juga terbukti meningkatkan tanggung jawab, kerja sama, disiplin, serta kepemimpinan di 
kalangan siswa. Melalui peran aktif guru dan penerapan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, 
kegiatan ekstrakurikuler menjadi wadah penting bagi pengembangan karakter secara holistik. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang mendukung, kolaborasi antara 
guru dan siswa, serta integrasi pendidikan karakter di seluruh mata pelajaran dan kegiatan sekolah 
sangat mempengaruhi keberhasilan pembentukan karakter siswa. Penggunaan kegiatan berbasis 
proyek dan pengalaman nyata dalam pramuka dan aktivitas lain memperkuat pembelajaran nilai-
nilai moral, tanggung jawab sosial, dan kemampuan kepemimpinan, yang penting bagi 
perkembangan siswa di dalam dan di luar lingkungan sekolah. 

Untuk meningkatkan efektivitas pendidikan karakter, ada beberapa rekomendasi yang 
dapat diimplementasikan. Pertama, peran guru pendidikan jasmani dalam pendidikan karakter 
perlu diperkuat. Guru harus terus dilatih untuk mengintegrasikan nilai-nilai moral seperti disiplin, 
sportivitas, dan kerja sama ke dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat lebih 
mudah menginternalisasi karakter positif melalui aktivitas fisik. Kedua, kegiatan ekstrakurikuler, 
khususnya pramuka, harus terus dikembangkan sebagai wadah utama pendidikan karakter. 
Sekolah perlu memperluas program ekstrakurikuler dengan lebih banyak kegiatan berbasis proyek 
yang memungkinkan siswa bekerja sama dan belajar tentang tanggung jawab sosial. Penguatan 
kegiatan-kegiatan ini akan membantu siswa menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, kolaborasi antara guru, siswa, dan komunitas perlu ditingkatkan. Guru dapat 
bekerja sama lebih erat dengan orang tua dan komunitas untuk memastikan pendidikan karakter 
yang berkelanjutan, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Pendekatan ini akan 
memastikan adanya kesinambungan nilai-nilai yang diajarkan kepada siswa di berbagai aspek 
kehidupan mereka. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler juga sangat penting untuk menilai 
dampaknya terhadap perkembangan karakter siswa. Sekolah harus menerapkan mekanisme 
evaluasi yang efektif dengan melibatkan umpan balik dari siswa dan orang tua. Hasil evaluasi ini 
akan membantu sekolah dalam memperbaiki dan menyesuaikan program ekstrakurikuler agar 
tetap relevan dan berdampak positif. Terakhir, pendidikan karakter harus diintegrasikan ke semua 
mata pelajaran. Guru dari berbagai disiplin ilmu perlu dilatih untuk mengajarkan nilai-nilai 
karakter yang selaras dengan Profil Pelajar Pancasila, dengan pendekatan yang relevan dalam 
setiap mata pelajaran. Integrasi ini akan memastikan bahwa pendidikan karakter tidak hanya 
terbatas pada kegiatan tertentu, tetapi juga menjadi bagian integral dari seluruh proses 
pembelajaran di sekolah. 
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